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Abstrak. Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam
yang berbentuk padat. Peningkatan jumlah penduduk dan perilaku konsumtif
memberikan kontribusi yang besar terhadap timbulan dan jenis sampah yang di-
hasilkan. Salah satu jenis sampah yang masih menjadi permasalahan krusial hing-
ga saat ini adalah sampah plastik. Sampah plastik tidak akan hilang meskipun di-
bakar melainkan berubah bentuk menjadi lebih kecil yang disebut micro plastik,
bahan ini dapat berbahaya jika tercampur pada tanah dan air karena akan menjadi
racun jika tercampur di air dan masuk kedalam tubuh manusia. Selain itu pen-
umpukan sampah plastik juga merusak mekanisme tanah. Sampah plastik yang
sulit terurai dapat menyebabkan penumpukan sampah di lingkungan. Salah satu
program pengelolaan sampah yaitu dengan pembuatan Eco brick. Masyarakat RT
34 Pandan Mekar Dalam melakukan pengelolaan sampah dengan cara membuang
dan membakar sampah plastik di sekitar lingkungan rumah. Oleh sebab itu, maka
perlu dilakukan sosialisasi dan pelatihan pembuatan Eco brick agar sampah plastik
dapat mempunyai nilai ekonomis. Sosialisasi dan pelatihan diberikan pada anak-
anak untuk meningkatkan kreativitas dan menjaga kelestarian lingkungan sejak
dini. Kegiatan disusun dalam dua pertemuan, yaitu pertemuan untuk sosialisasi
terkait pengelolaan sampah yang dihadiri sebanyak 37 anak dan pertemuan kedua
untuk pembuatan Eco brick yang dihadiri sebanyak 19 anak. Kegiatan dilaksanakan
dengan baik dan disambut antusias oleh anak-anak RT 34 Pandan Mekar Dalam,
Kelurahan Air Hitam. Dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan dapat mening-
katkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat RT 34 Pandan Mekar Dalam
untuk mengelola sampah plastik menjadi barang yang lebih berguna.

Katakunci: Eco brick; Pengelolaan sampah; Sampah

Abstract. Rubbish is the rest of human daily activities and/or natural processes that
are solid. The increase in population and consumptive behavior contributes great-
ly to the generation and type of waste produced. One type of waste that is still a cru-
cial problem today is plastic waste. Plastic waste will not disappear even though it is
burned but changes its shape to a smaller one called micro plastic, this material can
be dangerous if mixed in soil and water because it will become toxic if mixed in wa-
ter and enters the human body. In addition, the accumulation of plastic waste also
damages the soil mechanism. Plastic waste that is difficult to decompose can cause
a buildup of waste in the environment. One of the waste management programs is
the manufacture of Eco bricks. The community of RT 34 Pandan Mekar Dalam car-
ries out waste management by disposing of and burning plastic waste around the
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home environment. Therefore, it is necessary to socialize and train on making Eco
bricks so that plastic waste can have economic value. Socialization and training are
given to children to increase creativity and maintain environmental sustainability
from an early age. The activities were arranged in two meetings, namely a meeting
for socialization related to waste management which was attended by 37 children
and the second meeting for making Eco bricks which was attended by 19 children.
The activity was carried out well and enthusiastically welcomed by the children of
RT 34 Pandan Mekar Dalam, Kelurahan Air Hitam. With this activity, it is hoped
that it can increase the knowledge and skills of the people of RT 34 Pandan Me-
kar Dalam to manage plastic waste into more useful items.

Keywords: Eco bricks; waste management; rubbish

Latar Belakang

Dalam kehidupan masyarakat terdapat berbagai permasalahan yang
dapat terjadi akibat aktivitas manusia, salah satunya adalah permasalahan
lingkungan. Permasalahan lingkungan yang terjadi dapat mengancam ke-
langsungan hidup seluruh makhlukhidupyangadadibumiini. Salah satuper-
masalahan lingkungan yang terjadi adalah permasalahan sampah (Kuswan-
to, K., & Kurniansyah, 2021). Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-harimanu-
sia dan/atau proses alam yang berbentuk padat (Pemerintah Republik Indo-
nesia, 2008). Sehingga apabila permasalahan sampah tidak dikelola dengan
baik maka akan berdampak pada penurunan kualitas lingkungan (Widi-
yasari, R., Zulfitria, Z., & Fakhirah, 2021). Perilaku manusia yang membuang
sampah sembarangan akan memperburukkondisilingkungan. Berbagaijenis
sampahyangdihasilkan oleh aktivitas manusia berupa sampah plastik, kertas,
kaleng, kaca, styrofoam, kayu, daun dan lain-lain. Masing-masing jenis
sampah memerlukan pengelolaan yang tepat agar tidak menyebabkan
timbulnya permasalahan lingkungan (Safriani, E. W., Wahyuni, N., Nugra-
ha, A. S., & Halimah, 2020). Populasi Indonesia tumbuh secara signifikan,
menyebabkan peningkatan timbulan sampah. Apalagi, kebiasaan konsumsi
masyarakat berkontribusi pada timbulnya jenis sampah yang semakin be-
ragam, termasuk sampah kemasan. Limbah ini berbahaya dan/atau sulit
terurai oleh proses alam. Pengelolaan sampah kota masih mengandalkan

pendekatan end-of-pipe. Artinya, sampah dikumpulkan, diangkut, dan dib-
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uang di tempat pembuangan akhir sampah. Padahal, tumpukan sampah
besar tempat sampah akhir diproses bisa mengeluarkan gas metana (CH4),
meningkatkan emisi gas rumah kaca dan berkontribusi terhadap pemana-
san global (Pemerintah Republik Indonesia, 2008).

Plastik merupakan bahan yang erat kaitannya dengan kehidupan mas-
yarakat. Mulai dari kemasan makanan hingga peralatan rumah tangga.
Sampah plastik tidak hilang meski dibakar, dan menjadi bentuk kecil yang
disebut mikroplastik. Zat ini bersifat racun bila bercampur dengan air dan
masuk ke dalam tubuh manusia, sehingga berbahaya bila bercampur den-
gan tanah atau air. Selain itu, penumpukan sampah plastik juga merusak
mekanisme tanah. Karena sulitnya mengurai sampah plastik, sampah bisa
menumpuk di lingkungan (Jupri, A., Prabowo, A. J., Aprilianti, B. R., & Unni-
da, 2019). Daur ulang, pembakaran dan penguburan adalah beberapa cara
untuk menangani sampah plastik. Pembakaran sampah plastik berbahaya
bagi organisme hidup karena menghasilkan zat beracun, tetapi metode pen-
guburan tidak efektif karena plastik sangat persisten (Kustanti, R., Rezag-
ama, A., Ramadan, B. S., Sumayati, S., Samdikun, B. P., & Hadiwidodo, 2020).
Oleh karena itu perlu adanya pengelolaan sampah yang benar dan ramah
lingkungan untuk mengatasi permasalahan sampah plastik(Santhyami, S.,
Roziaty, E., Triastuti, T., Rahayu, R., Setyaningsih, E., Suryani, T., ... & Ripdi-
yanti, 2022).

Prinsip 3R yaitu reduce, reuse, dan recycleharus diterapkan ketika sampah
plastik diolah dengan cara yang sederhana dan efektif yaitu dengan eco-
brick. Ecobrick adalah teknologi pengolahan sampah plastik yang mengi-
si botol PET padat dengan sampah anorganik yaitu plastik. Ecobrick dapat
digunakan sebagai solusi untuk mengubah sampah plastik menjadi produk
baru dengan nilai jual yang bermanfaat, sehingga memungkinkan individu
untuk bertanggung jawab mengelola sampah dari sumbernya (Leria, P. S. P.,
Febrianto, M. W., Astari, S. A., Fitriasari, E. T., & Syarifuddin, 2020).

Ecobrick adalah teknologi kolaboratif yang menyediakan solusi limbah
gratis untuk individu, rumah, sekolah, dan komunitas. Ecobrick adalah cara

lain untuk mendaur ulang limbah ini daripada membuangnya ke pembuan-
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gan akhir (Widiyasari, R., Zulfitria, Z., & Fakhirah, 2021). Metode tersebut
dapat dimanfaatkan di RT 34 Pandan Mekar Dalam, Kelurahan Air Hitam.
Dengan membuat ecobrick sampah-sampah plastik akan tersimpan terjaga
di dalam botol, sehingga tidak perlu dibakar, menggunung dan tertimbun.
Berdasarkan observasi di lingkungan RT 34 Pandan Mekar Dalam, masih
banyak terdapat sampah-sampah plastik yang dibuang di sekitar lingkungan
rumabh. Selain itu juga terdapat beberapa masyarakat yang masih mengelola
sampah dengan cara mengumpulkan di halaman rumah dan membakarn-
ya. Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan sosialisasi dan pelatihan pembua-
tan Eco brick agar sampah plastik dapat mempunyai nilai ekonomis. Con-
toh pemanfaatan ecobrick adalah unuk pembuatan meja, kursi, bata ramah
lingkungan, tembok, maupun barang kesenian lainnya (Santhyami, S., Ro-
ziaty, E., Triastuti, T., Rahayu, R., Setyaningsih, E., Suryani, T., ... & Ripdiyan-
ti, 2022). Sosialisasi dan pelatihan diberikan pada anak-anak untuk mening-

katkan kreativitas dan menjaga kelestarian lingkungan sejak dini.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan mulai tanggal 4 Juli 2022 dan tanggal 11 Juli 2022
dengan mengumpulkan sampah botol plastik dan juga plastik-plastik kema-
san di lingkungan RT 34 Pandan Mekar Dalam, Kelurahan Air Hitam, Kota
Samarinda. Sosialisasi dan pelatihan pebuatan Ecobrick diberikan kepada
anak-anak agar mereka dapat mengelola sampah plastik demi menciptakan
pribadi yang lebih mencintai lingkungan dan menjadi agen of change dalam
menjaga kelestarian lingkungan di masa depan.

Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi tiga tahapan yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah melalui pendekatan langsung kepada anak-anak RT 34 Pandan
Mekar Dalam dengan melakukan sosialisasi pengelolaan sampah dan pela-
tihan pembuatan Eco brick.

Tahap persiapan meliputi survey lapangan dan pengumpulan sampah
plastik dari lingkungan sekitar, pemotongan sampah plastik menjadi ba-

gian-bagian kecil, perizinan kegiatan, dan penentuan waktu kegiatan.
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Tahap Pelaksanaan dibagi menjadi dua tahap pertemuan, yaitu pertemuan
pada minggu pertama adalah sosialisasi pengelolaan sampah dan penu-
gasan kepada anak-anak untuk mengumpulkan sampah plastik di rumah
dan lingkungan sekitar mereka. Kemudian pada pertemuan kedua mereka
dibagi menjadi kelompok-kelompok untuk membuat Eco brick menggu-
nakan sampah plastik yang telah dikumpulkan sebelumnya. Tahap evaluasi
dilakukan setelah masing-masing kelompok menyelesaikan Eco brick sesuai
ketentuan yang sudah dijelaskan pada saat sosialisasi. Selain itu juga den-
gan melihat keberhasilan program yang bertujuan membangun kepedulian
anak-anak dengan menjaga kebersihan lingkungan dan tidak membuang

sampah plastik bekas jajanan sembarangan.

Hasil dan Pembahasan

Sebagian besar aktivitas manusia pada akhirnya menghasilkan sampah.
Permasalahan sampah khususnya sampah anorganik/plastik sampai saat ini
menjadi masalah yang sangat krusial di masyarakat (Rokhmat, 2021). Oleh
karena itu salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengelola sampah
plastik adalah dengan membuat Ecobrick. Untuk itu perlu dilakukan upaya
pengenalan dan pemanfaatan ecobrick kepada masyarkat sedini mungkin
(Adianti, I. A., & Ayuningtyas, 2020). Pengenalan Ecobrick kepada anak-
anak diharapkan dapat menciptakan kreativitas anak sejak dini dan dapat
menciptakan kepedulian terhadap lingkungan. Karena menjaga kebersihan
lingkungan merupakan tanggung jawab bersama mulai dari anak-anak hing-
ga orang dewasa (Apriyani, A., Putri, M. M., & Wibowo, 2020). Penanaman
kepedulian lingkungan sejak dini diharapkan mampu mewujudkan generasi
yang sadar akan kondisi bumi kedepannya. Selain itu juga mengajak anak-
anak untuk bergerak bersama membersihkan dan menghijaukan lingkungan
melalui tanggung jawab atas sampah dengan cara memanfaatkan sampah
plastik menjadi produk yang bermanfaat (Tini, D. L. R., & Alfiyah, 2021).

Sosialisasi pengelolaan sampah dan pelatihan pembuatan Eco brick
dilaksanakan di Kelurahan Air Hitam, Samarinda Ulu, Kota Samarinda pada

tanggal 4 Juli 2022 untuk kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah dan pada
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tanggal 11 Juli 2022 untuk pelatihan pembuatan Eco brick. Kegiatan sosial-
isasi dihadiri sebanyak 37 anak dan kegiatan pembuatan Eco brick dihadiri

sebanyak 19 anak.

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi pengelolaan

sampah dan pelatihan pembuatan Eco brick

Adapun hasil dari sosialisasi tentang pengelolaan sampah dan pelatihan

pembuatan Eco brick sebagai berikut.

Sosialisasi Pengelolaan Sampah

Sosialisasi adalah proses belajar yang dialami seseorang untuk memper-
oleh pengetahuan ketrampilan, nilai-nilai dan norma-norma agar ia dapat
berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok masyarakatnya (Darmawaty,
Y., & Djamil, 2011). Kajian Setyowati menunjukkan bahwa metode ceramah
pada kegiatan sosialisasi dan diskusi tanya jawab dalam bentuk webinar
dapat meningkatkan pengetahuan peserta setelah mengikuti pemaparan
materi yang dilakukan secara online (Dina Lusiana Setyowati, Rudy Agung
Nugroho, 2020).

Sosialisasi yang dilaksanakan pada kegiatan ini berupa penjelasan ma-
teri mengenai sampah dan cara pengelolaannya. Kegiatan sosialisasi dilak-
sanakan pada hari Senin, 4 Juli 2022 dengan mengajak anak-anak RT 34 Pan-
dan Mekar Dalam, Kelurahan Air Hitam. Kegiatan dihadiri sebanyak 37 anak.
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Penyampaian materi didahului dengan bermain games sambil bernyanyi
dan memberikan pertanyaan seputar sampah kepada anak-anak. Kemudian
dilakukan penyampaian materi terkait Eco brick dan cara membuat Eco brick.
Anak-anak menyambut kegiatan dengan antusias dan aktif dalam menjawab
pertanyaan. Di akhir materi disampaikan kepada anak-anak untuk meng-
umpulkan sampah-sampah plastik yang ada di rumah maupun lingkungan
sekitar mereka dalam waktu satu minggu untuk selanjutnya dapat digunakan

dalam membuat Eco brick pada kegiatan pelatihan berikutnya.

Pelatihan pembuatan Eco brick

Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek meman-
faatkan prosedur yang sistematis dan terorganisir untuk mempelajari ke-
mampuan dan pengetahuan teknis untuk tujuan tertentu menggunakan
metode yang lebih mengutamakan praktek daripada teori (Rohmah, 2018).
Setyowati, 2021 menemukan bahwa ada peningkatan pengetahuan peserta
yaitu sebesar 12,5% setelah mengikuti pemaparan materi penyuluhan dan
pelatihan (Setyowati, D.L., dan Fathimahhayati, 2021). Pelatihan ecobrick
dilakukan dengan menjelaskan tata cara membuat ecobrick dan proses men-
gaplikasikannya agar menjadi ecobrick yang padat. Hal yang harus perhati-
kan dalam membuat ecobrick adalah sampah plastik yang digunakan harus
bersih dan kering agar tidak menimbulkan bau pada ecobrick yang dibuat
(Purwandito, M., Mutia, E., & Lydia, 2020). Pada pertemuan kedua yaitu
tahap pembuatan Eco brick dilakukan pada hari Senin, 11 juli 2022 dengan
dihadiri sebanyak 19 anak. Kemudian dilakukan pengumpulan sampah
plastik yang telah mereka kumpulkan dalam waktu satu minggu untuk se-
lanjutnya dibagikan kepada kelompok-kelompok yang dibuat. Terdapat 4
kelompok yang masing-masing dipandu anggota kelompok KKN Kelurahan
Air Hitam, Samarinda 15, Universitas Mulawarman. Setiap kelompok mem-
buat 1 buah Eco brick dan membagi tugas dalam memotong bagian-bagian
kecil, memasukan potongan plastik ke dalam botol, dan memadatkannya.
Kegiatan berjalan dengan baik dan menghasilkan 4 buah Ecobrick. Hasil

Ecobrickyang telah dibuat selanjutnya diberikan penilaian dan memberikan
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hadiah kepada masing-masing kelompok yang ikut berpartisipasi dalam ke-
giatan ini. Anak-anak menyambut baik kegiatan dan dapat mempraktikkan
langsung cara pembuatan Ecobrick yang telah dijelaskan dalam pertemuan
sebelumnya.

Dengan adanya kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan ecobrick
ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat RT 34 Pandan
Mekar Dalam mengenai pengelolaan sampah plastik agar sampah-sampah
yang di hasilkan dari sampah rumah tangga tidak selalu dibuang dan diba-
kar begitu saja serta membantu masyarakat RT 34 Pandan Mekar Dalam un-
tuk mengelola sampah plastik hingga memiliki nilai guna dan nilai jual yang
tinggi. Selain itu dapat menyadarkan masyarakat RT 34 Pandan Mekar Da-

lam akan bahaya sampah plastik bagi lingkungan.

Penutup

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan ecobrick pada anak-anak
RT 34 Pandan Mekar Dalam disambut antusias oleh mereka. Anak-anak ak-
tif dalam mendengarkan sosialisasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan. Dalam pembuatan ecobrick anak-anak mampu mengumpul-
kan sampah plastik di lingkungan sekitar rumah mereka untuk selanjutnya
dibuat menjadi ecobrick bersama-sama. Dari kegiatan ini anak-anak dapat
memanfaatkan sampah plastik yang dinilai tidak berguna menjadi sesuatu
yang memiliki nilai guna dan nilai jual serta dapat mengurangi pencemaran
lingkungan di RT 34 Pandan Mekar Dalam, Kelurahan Air Hitam, Kecamatan

Samarinda Ulu, Kota Samarinda.
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